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Artinya:

Allah memiliki Asmaulhusna (nama-nama yang terbaik). Maka,
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut (Asmaulhusna) itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya.

Mereka kelak akan mendapat balasan atas apa yang telah mereka

kerjakan.

(Q.S. AL-A’raf: 180)}
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Artinya:

Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan
kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu
lebih besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

(Q. S. Al-Ankabut: 45)?

1 NU Online dalam laman https://quran.nu.or.id/al-araf/180 diunduh
tanggal 11 Oktober 2025 pukul 08.28 WIB.

2 NU Online dalam laman https://quran.nu.or.id/al-ankabut/45,
diunduh tanggal 11 Oktober 2025 pukul 08.30 WIB
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ABSTRAK

Achsanal Fikroh, 21104080056. Implementasi Membaca Asmaul
Husna dan Salat Dhuha dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa
Kelas II MI NU Prambanan Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
implementasi kegiatan membaca Asmaul Husna dan pelaksanaan salat
Dhuha dalam pembentukan karakter religius siswa kelas 11 MI NU
Prambanan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala madrasah,
guru kelas II, dan siswa kelas II MI NU Prambanan. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi, kemudian dianalisis
dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif melalui wawancara di lapangan. Data dikumpulkan melalui
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembiasaan
membaca Asmaul Husna dan salat Dhuha telah terlaksana secara rutin
setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini terbukti
mampu menumbuhkan nilai-nilai religius seperti disiplin, tanggung
jawab, ketaatan dalam beribadah, serta sikap syukur dan tawakal pada
diri siswa. Faktor pendukung dalam penerapan kegiatan ini adalah
adanya dukungan penuh dari pihak madrasah, guru, dan orang tua
siswa, serta lingkungan sekolah yang kondusif. Sementara faktor
penghambatnya meliputi keterbatasan waktu, kurangnya kesadaran
sebagian siswa, serta adanya perbedaan tingkat pemahaman keagamaan
siswa.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pembiasaan
kegiatan keagamaan di sekolah dasar sebagai sarana efektif dalam
membentuk karakter religius peserta didik sejak usia dini.

Kata Kunci: Asmaul Husna, Salat Dhuha, Karakter Religius, MI NU
Prambanan
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ABSTRACT

Achsanal Fikroh, 21104080056. *The Implementation of Reading
Asmaul Husna and Performing Dhuha Prayer in Shaping the Religious
Character of Second Grade Students at MI NU Prambanan
Yogyakarta.* Undergraduate Thesis, Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah
and Education, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta.

This study aims to determine how the activities of reading
Asmaul Husna and performing the Dhuha prayer are implemented in
shaping the religious character of second grade students at MI NU
Prambanan. This research employs a qualitative approach with a
descriptive research design. The subjects of this study include the
principal, second grade teacher, and second grade students of MI NU
Prambanan. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, then analyzed using data reduction, data display, and
conclusion drawing.

This research uses field research, a qualitative research type
with a qualitative descriptive approach through interviews in the field.
Data was collected through interviews and documentation.

The results of the study show that the habituation of reading
Asmaul Husna and performing the Dhuha prayer has been carried out
routinely every morning before the teaching and learning process
begins. These activities have been proven to foster religious values such
as discipline, responsibility, obedience in worship, as well as gratitude
and trust in God among the students. Supporting factors in the
implementation of these activities include strong support from the
school, teachers, and parents, as well as a conducive school
environment. Meanwhile, inhibiting factors consist of limited time, lack
of awareness among some students, and differences in students’ levels
of religious understanding.

This study emphasizes the importance of religious habituation
activities in elementary schools as an effective means of shaping
students’ religious character from an early age.

Keywords:Asmaul Husna, Dhuha Prayer, Religious Character, MI NU
Prambanan
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa yang maju adalah bangsa yang berhasil
dalam pendidikan untuk mewujudkan generasi bangsa
yang berkualitas, yang mana nantinya akan berdampak di
masyarakat dalam  mencapai tujuan. Pendidikan
merupakan upaya yang disengaja dan terstruktur untuk
menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan potensinya
secara aktif, menumbuhkan kekuatan spiritual dan
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian positif,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
dibutuhkan dirinya dan masyarakat.?

Pendidikan sendiri membantu setiap manusia
memahami berbagai hal di dunia. Selain itu, memberikan
ajaran serta bimbingan agar setiap warga negara menjadi
individu yang mempunyai pengetahuan yang luas, dan
berakhlak mulia. Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional adalah
berkembangnya potensi peserta didik agar berkembang
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.*

3 Regina Ade Darman, "Mempersiapkan generasi emas indonesia
tahun 2045 Melalui Pendidikan Berkualitas." Jurnal Edik Informatika
Penelitian Bidang Komputer Sains Dan Pendidikan Informatika 3.2 (2017):
73-87.

4 Hakim, Lukman. "Pemerataan akses pendidikan bagi rakyat sesuai
dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional." EduTech: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan IImu Sosial 2.1
(2016).



Dapat dilihat bahwa pendidikan bukan hanya
menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan nilai-
nilai moral dan religius melalui pendidikan karakter.
Tidak hanya itu, untuk mengembangkan karakter siswa
berdasarkan  nilai-nilai  ajaran  islam  dibutuhkan
pendidikan yang berkualitas, dimana tidak hanya
diperoleh dari pendidikan formal saja seperti sekolah
ataupun madrasah, tetapi juga diperoleh dari lingkungan
keluarga. Pendidikan karakter yang dilakukan secara
konsisten akan menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik
kepada siswa agar bertindak sesuai dengan nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa.®

Apabila pendidikan di madrasah berhasil
menyeimbangkan antara penguasaan materi akademik
dengan pembentukan karakter, maka madrasah menjadi
pondasi bagi peningkatan mutu anak dalam hal keimanan,
akhlak, dan ilmu pengetahuan. Suatu pendidikan bukan
hanya berkaitan dengan bertambahnya ilmu pengetahuan
saja melainkan aspek perilaku dan sikap siswa yang
menjadikan mereka seseorang yang bertakwa, berilmu,
dan berakhlak mulia.® Maka dari itu diperlukan kerjasama
antara pendidik dan orangtua peserta didik dalam
menanamkan karakter yang baik pada peserta didik.

Karakter menjadi isu penting dalam dunia
pendidikan Indonesia dewasa ini. Pemerintah menegaskan
pentingnya Pendidikan Karakter yang berlandaskan nilai

® Novi Dyah Ayu Putri, Eka Saptaning Pratiwi, “Implementasi Shalat
Dhuha dalam Pengembangan Karakter Religius Anak di TK Kartika 1V-47
Bojonegoro”, Jurnal Ath-Thufail: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
Vol. 1, No.1, Maret 2023, hlm. 1-2.

6 Ridwan Abdukkah Sani, Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter
(Mengembangkan Karakter Anak yang Islami), (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),
hlm. 5.



Pancasila, di mana religius menjadi salah satu nilai utama.
Nilai religius menempati posisi pertama dalam 18
karakter pendidikan nasional, yang berarti bahwa
pengembangan sikap spiritual dan religius harus menjadi
fokus utama dalam pembelajaran di semua jenjang
pendidikan, termasuk sekolah dasar dan madrasah.
Karakter religius mencakup perilaku patuh dalam
menjalankan ajaran agama, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, serta hidup rukun antarsesama
penganut agama.

Namun, perkembangan karakter anak di era
modern menghadapi berbagai tantangan. Kemajuan
teknologi, perubahan lingkungan sosial, serta paparan
budaya global sering kali berdampak pada menurunnya
moral dan sikap religius anak. Fenomena seperti
kurangnya sopan santun, rendahnya empati, maraknya
penggunaan media sosial tanpa kontrol, hingga penurunan
minat terhadap ibadah, menjadi tantangan nyata bagi
dunia pendidikan. Anak-anak usia sekolah dasar yang
seharusnya berada pada fase pembentukan karakter justru
banyak terpengaruh pada perilaku instan dan kurang
disiplin terhadap nilai-nilai religius.

Pada abad modern ini, tantangan pendidikan
semakin berat. [lImu pengetahuan dan teknologi semakin
maju dan berbagai pengaruh yang sulit dihindari. Adanya
perubahan sosial, budaya, etika, moral yang disebabkan
oleh canggihya teknologi zaman sekarang ditambah lagi
adanya pengaruh budaya luar yang harus diwaspadai. Pola
pendidikan negara barat nilai ruhiyahnya sangat minim
dan lebih mengedepankan logika materialisme serta



munculnya degradasi moral yang dialami oleh generasi
masa kini.’

Di tingkat nasional, pendidikan karakter bertujuan
untuk membangun sekolah yang menumbuhkan etika,
tanggung jawab, dan welas asih pada siswa melalui
penerapan dan pengajaran nilai-nilai karakter yang positif.
Pembentukan karakter membutuhkan waktu yang cukup
dan harus dilakukan secara berkelanjutan. Dalam konteks
pendidikan karakter di sekolah, semua pihak yang terlibat
harus berpartisipasi, termasuk isi kurikulum, proses
pembelajaran dan penilaian, pengelolaan mata pelajaran,
manajemen sekolah seperti fasilitas dan kegiatan, serta
budaya kerja yang diterapkan oleh seluruh warga sekolah.
Peran guru atau pendidik juga krusial dalam proses
pembentukan karakter ini.?

Pendidikan karakter kehilangan maknanya jika
nilai-nilai yang diajarkan tidak dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini menekankan
penanaman perilaku baik pada anak. Kebiasaan-kebiasaan
ini akan membentuk karakter yang kuat dan tertanam.
Lagi pula, semua orang tua ingin anak-anak mereka taat,
berbakti kepada Tuhan, serta mengasihi dan menghormati
orang lain. Mereka tidak serta merta terbentuk secara
kebetulan, akan tetapi mereka sudah diperkenalkan lebih
dulu oleh orangtua di rumah, guru di madrasah, serta
melalui pengalaman dalam pergaulan di lingkungan
sekitarnya.®

7 Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik Perkembangan Ilmu
Pengetahuan, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 16-17.

8 Nur Rosyid, Pendidikan Karakter: wacana dan kepengaturan,
(Purwokerto: Obsesi Press, 2013), him. 134

¥ Malik Ridwan, Yuk Ajarkan Akhlak dan Ibadah Kepada Anak-Anak
Kita, (Bandung: Mizania, 2013), hlm.13.



Adanya tantangan pendidikan masa kini, dengan
perkembangan zaman yang semakin pesat maka dalam
pembentukan karakter di lingkungan madrasah perlu
dibiasakan, karena banyak ditemukan orang-orang yang
berperilaku  berdasarkan dengan kebiasaan yang
dilakukan. Salah satu cara dalam pembentukan karakter
religius pada siswa adalah dengan melakukan pembiasaan
hal-hal baik seperti pembiasaan membaca asmaul husna
dan salat Dhuha sebelum melakukan aktifitas belajar-
mengajar.

Pembiasaan salat Dhuha memiliki landasan yang
kuat dalam ajaran Islam. Ulama mazhab Syafi’iyah
berpendapat bahwa hukum melaksanakan salat Dhuha
adalah sunnah muakkad, yaitu amalan sunnah yang sangat
dianjurkan. Anjuran tersebut didasarkan pada hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, di mana Rasulullah
SAW memberikan wasiat kepada para sahabatnya, yang
pada hakikatnya juga ditujukan kepada seluruh umat
Islam.*°
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Artinya: "Kekasihku SAW mewasiatkan kepadaku tiga hal,
yvaitu puasa tiga hari setiap bulan, dua rakaat
shalat dhuha, dan shalat witir sebelum tidur." (HR
Bukhari dan Muslim).

Hadist diatas menunjukkan bahwa salat Dhuha
merupakan amalan yang memiliki kedudukan penting
dalam membentuk kepribadian seorang muslim. Wasiat
Rasulullah SAW ini menegaskan bahwa salat Dhuha
bukan sekadar ibadah tambahan, melainkan sarana untuk

10 Ustadz Arif Rahman, Panduan Sholat Wajib & Sunnah Sepanjang
Masa Rasulullah Saw. (Shahih, 2016) hlm 55.



mendekatkan  diri  kepada Allah SWT, melatih
kedisiplinan, serta menanamkan kesadaran spiritual dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan melaksanakan salat Dhuha
secara rutin, seseorang dibiasakan untuk memulai
aktivitas dengan mengingat Allah, sehingga setiap
perbuatan yang dilakukan senantiasa dilandasi oleh nilai-
nilai keimanan dan ketakwaan.

Sejalan dengan hal tersebut, penerapan kegiatan
membaca Asmaul Husna dan pelaksanaan salat Dhuha di
madrasah bertujuan untuk menumbuhkan sikap jujur,
toleran, serta cinta damai pada diri peserta didik. Nilai-
nilai kejujuran, toleransi, dan cinta damai tersebut
merupakan indikator penting dari karakter religius.
Seseorang dapat dikatakan memiliki karakter religius
apabila terjalin hubungan yang erat antara dirinya dengan
Tuhan, disertai kesadaran bahwa setiap perbuatan selalu
melibatkan nilai-nilai ilahiah, serta adanya sikap berserah
diri atau bertawakal dalam menjalani kehidupan.
Hubungan antara karakter religius dan pelaksanaan
kegiatan keagamaan menjadi sangat erat. Kegiatan
membaca Asmaul Husna dan salat Dhuha yang dilakukan
secara rutin tidak hanya berfungsi sebagai ibadah, tetapi
juga berperan penting dalam menanamkan dan
memperkuat nilai-nilai religius pada diri siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan yang dibiasakan
di lingkungan madrasah memiliki pengaruh positif
terhadap pembentukan karakter religius peserta didik
secara berkelanjutan.

Di tengah arus perubahan tersebut, madrasah hadir
sebagai lembaga pendidikan yang mengintegrasikan
pengetahuan umum dengan pendidikan agama Islam.
Madrasah memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter religius sejak usia dini melalui pembiasaan



ibadah, penanaman nilai Islam, serta pendampingan moral
secara intensif.’* Salah satu bentuk pembiasaan tersebut
adalah membaca Asmaul Husna dan pelaksanaan shalat
sunnah dhuha secara rutin. Kegiatan ini tidak hanya
sekedar ritual, tetapi memiliki makna spiritual yang
mampu membentuk akhlak mulia, seperti rasa syukur,
disiplin, kejujuran, ketenangan diri, dan kedekatan kepada
Allah.

MI NU Prambanan sebagai salah satu lembaga
pendidikan dasar Islam telah menerapkan berbagai
program pembiasaan religius dalam kesehariannya. Salah
satu program unggulannya adalah pembiasaan membaca
Asmaul Husna dan salat Dhuha sebelum pembelajaran
dimulai. Program ini dilaksanakan secara terstruktur,
diikuti oleh guru dan seluruh siswa, terutama di kelas
rendah sebagai dasar pembentukan karakter. Keberadaan
lingkungan religius di MI NU Prambanan menjadikan
madrasah ini konsisten dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak Islami. Selain itu, madrasah ini berada di
lingkungan masyarakat religius yang mendukung
perkembangan spiritual siswa.

MI NU Prambanan juga merupakan lembaga
pendidikan yang berdiri tahun 2023 letaknya di daerah
Sumberharjo, Prambanan. Dengan lembaga pendidikan
yang tergolong masih baru, mereka sudah membiasakan
siswa dalam pembentukan karakter dengan pembiasaan
membaca asmaul husna dan salat Dhuha.

Pemilihan MI NU Prambanan sebagai tempat
penelitian didasarkan pada konsistensi madrasah dalam

1 Mas’ah, et al. "Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan
Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bima." Al-Madrasah: Jurnal
limiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 9.1 (2025): 183-196.



melakukan pembentukan karakter melalui pembiasaan
ibadah, khususnya membaca Asmaul Husna dan salat
Dhuha. Kegiatan ini tidak hanya rutin, tetapi juga menjadi
budaya sekolah yang diyakini mampu memberikan
pengaruh langsung terhadap perilaku religius siswa,
khususnya siswa kelas II yang berada pada fase awal
penanaman karakter.

Program membaca Asmaul Husna dan salat Dhuha
menjadi ciri khas madrasah dalam menanamkan nilai-nilai
religius kepada peserta didik sejak dini. Selain itu, MI NU
Prambanan dikenal memiliki lingkungan belajar yang
kondusif serta dukungan kuat dari guru dan pihak sekolah
dalam membentuk karakter religius siswa. Dengan adanya
pembiasaan keagamaan tersebut, peneliti tertarik untuk
mengetahui bagaimana implementasi kegiatan membaca
asmaul husna dan salat Dhuha diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa, serta sejauh mana kegiatan
tersebut berpengaruh terhadap pembentukan karakter
religius mereka.

Dalam pelaksanaan kegiatan membaca asmaul
husna dan salat Dhuha, meskipun terbilang kondusif
masih terdapat beberapa kesulitan yang dihadapi oleh
guru maupun peserta didik. Salah satu kendala yang
sering muncul adalah kurangnya kedisiplinan sebagian
siswa dalam mengikuti kegiatan secara rutin. Beberapa
siswa masih datang terlambat ke sekolah sehingga tidak
dapat mengikuti kegiatan dari awal. Selain itu, tingkat
konsentrasi dan kesungguhan siswa dalam membaca
asmaul husna kadang masih rendah karena mereka
menganggap kegiatan tersebut sebagai rutinitas semata,
bukan sebagai bentuk ibadah yang harus dilakukan
dengan penuh kesadaran.



Hambatan lain juga muncul dari faktor waktu dan
sarana. Jadwal kegiatan yang dilakukan sebelum jam
pelajaran kadang berbenturan dengan kegiatan lain seperti
apel pagi atau kegiatan kebersihan, sehingga
pelaksanaannya menjadi kurang maksimal. Di sisi lain,
masih ada sebagian guru yang belum memberikan
pendampingan secara optimal, baik dalam membimbing
bacaan asmaul husna maupun dalam mengarahkan siswa
saat melaksanakan salat Dhuha. Semua kendala tersebut
menjadi tantangan tersendiri bagi pihak sekolah dalam
menanamkan nilai-nilai  religius melalui  kegiatan
pembiasaan keagamaan

Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk
mengetahui lebth dalam tentang bagaimana pola
pendidikan di MI NU Prambanan dalam pembentukan
karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan.
Karena pembentukan karakter religius merupakan salah
satu aspek penting dalam pembelajaran di sekolah,
terutama pada jenjang pendidikan dasar. Di MI NU
Prambanan Yogyakarta, pembentukan karakter religius
siswa menjadi fokus utama dalam kurikulum, mengingat
pentingnya nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mendukung tujuan ini adalah melalui praktek membaca
asmaul husna dan melaksanakan salat Dhuha.

Dalam prakteknya membaca asmaul husna dan
salat Dhuha telah dilaksanakan di MI NU Prambanan,
masih terdapat pertanyaan mengenai efektivitas dan
dampak dari kegiatan tersebut terhadap pembentukan
karakter religius siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk dilakukan. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh data yang valid mengenai
bagaimana implementasi kedua praktik tersebut dapat



berkontribusi dalam membentuk karakter religius siswa
kelas 2.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pengembangan kurikulum pendidikan
agama, sehingga kegiatan yang dilakukan di kelas dapat
lebih terarah dan efektif dalam mencapai tujuan
pendidikan karakter. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya bermanfaat untuk pengembangan siswa, tetapi
juga untuk peningkatan kualitas pendidikan di MI NU
Prambanan Yogyakarta secara keseluruhan. Oleh karena
itu  peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Membaca Asmaul Husna dan Salat
Dhuha dalam Membentuk Karakter Religius Siswa
Kelas II di MI NU Prambanan Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan kegiatan membaca Asmaul
Husna dan pelaksanaan salat Dhuha dalam
pembentukan karakter religius siswa kelas II MI NU
Prambanan?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam penerapan kegiatan membaca Asmaul Husna
dan pelaksanaan salat Dhuha dalam pembentukan
karakter religius siswa kelas II MI NU Prambanan?

3. Bagaimana hasil penerapan kegiatan membaca
Asmaul Husna dan pelaksanaan salat Dhuha terhadap
pembentukan karakter religius siswa kelas II MI NU
Prambanan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian yang
dilakukan ini diantaranya:
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a. Untuk mendeskripsikan penerapan kegiatan
membaca Asmaul Husna dan pelaksanaan salat
Dhuha dalam pembentukan karakter religius
siswa kelas II MI NU Prambanan.

b. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam penerapan kegiatan
membaca Asmaul Husna dan pelaksanaan salat
Dhuha dalam pembentukan karakter religius
siswa kelas II MI NU Prambanan.

c. Untuk menganalisis hasil penerapan kegiatan
membaca Asmaul Husna dan pelaksanaan salat
Dhuha terhadap pembentukan karakter religius
siswa kelas II MI NU Prambanan.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki kegunaan secara teoritis
dan praktis, adapun kegunaan tersebut sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai implementasi
membaca asmaul husna dan salat Dhuha dalam
pembentukan karakter religius siswa kelas II MI
NU Prambanan. Serta juga diharapkan sebagai
sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang
secara teoritis, dan dapat menjadi referensi-
referensi untuk penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Madrasah

Hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan yang baik untuk madrasah dalam
rangka  melakukan  peningkatan  dalam
pembentukan karakter religius siswa serta
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2)

mengembangkan pendidikan karakter tersebut
di MI NU Prambanan.
Bagi Siswa-Siswi

Hasil penelitian ini dapat menjadi
informasi dan mencetak generasi yang
memiliki karakter yang baik sesuai dengan
ajaran islam.

12



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan

pembiasaan membaca Asmaul Husna dan salat Dhuha
dalam membentuk karakter religius siswa kelas IT MI NU
Prambanan, dapat disimpulkan:

1.

Penerapan kegiatan dilakukan secara rutin setiap pagi
sebelum KBM melalui pembiasaan membaca Asmaul
Husna dan salat Dhuha berjamaah yang dipandu guru.
Kegiatan ini tidak hanya berupa rutinitas, tetapi juga
mengajarkan makna serta nilai yang terkandung di
dalamnya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Faktor pendukung keberhasilan program ini meliputi
dukungan penuh dari dewan guru, ketersediaan sarana
prasarana, serta pembiasaan sejak dini yang membuat
siswa lebih dekat dengan Allah SWT dan terbiasa
berperilaku sesuai ajaran Islam. Sedangkan adapun
faktor penghambat yang ditemukan adalah masih
adanya siswa yang terlambat datang ke madrasah,
belum dalam keadaan berwudhu, serta kelalaian
membawa catatan Asmaul Husna. Hambatan ini
memengaruhi keterlibatan siswa secara maksimal
dalam kegiatan.

Dampak  kegiatan  terbukti  positif  terhadap
pembentukan karakter religius siswa, yang tercermin
dalam sikap cinta damai, toleransi, kerja sama,
istigomah, kasih sayang, tolong-menolong, rasa
syukur, serta kepedulian sosial. Nilai-nilai ini sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk
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manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia.

Dengan demikian, pembiasaan membaca Asmaul
Husna dan salat Dhuha dapat dikatakan efektif sebagai
strategi pendidikan karakter religius di MI NU
Prambanan.

B. Saran
1. Untuk Madrasah

a. Perlu meningkatkan sistem pengawasan dan
kedisiplinan agar siswa datang lebih awal sehingga
dapat mengikuti kegiatan dari awal.

b. Menyediakan media pendukung seperti buku saku
Asmaul Husna untuk meminimalisir hambatan
teknis siswa yang lupa membawa catatan.

c. Mengembangkan variasi metode, seperti ceramah
singkat atau cerita teladan, agar siswa semakin
memahami makna nilai religius yang diajarkan.

2. Untuk Guru

a. Senantiasa menjadi teladan dalam sikap religius,
karena pembiasaan akan lebih efektif jika
didukung keteladanan guru.

b. Memberikan penekanan pada internalisasi nilai,
bukan sekedar rutinitas, agar siswa benar-benar
memahami dan mengamalkan karakter religius
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Untuk Orang Tua

a. Membiasakan anak melanjutkan praktik membaca
Asmaul Husna dan salat Dhuha di rumabh,
sehingga  tercipta  kesinambungan  antara
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pendidikan di madrasah dan di lingkungan
keluarga.

b. Berperan aktif dalam mendukung kedisiplinan
anak, terutama terkait ketepatan waktu hadir di
madrasah.

4. Untuk Peneliti Selanjutnya

a. Dapat memperluas objek penelitian pada kelas lain
atau madrasah yang berbeda agar hasil penelitian
lebih komprehensif.

b. Menambahkan pendekatan kuantitatif untuk
mengukur pengaruh pembiasaan religius terhadap
perkembangan karakter siswa secara lebih
terukur.
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